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GUNUNGKIDUL - Beberapa

Mahasiswa Pencinta. Alam
(Mapala) Fakultas Ilmu Budaya

(FIB) UGM menemukan ke-

rangka manusia saat melaku-
kansusurguadiGuaSorowitan,
Desa Mulo Wonosari. Beberapa
anggota Mapalayang tergabu-
ng dalam Kapalasastra UGM
ini menemukan kerangka ma-

 nusia di kedalaman 30 meter

darimulutgua.

Informasi yang diterima

KORAN SINDO YOGYA men-

'yebutkan, penemuan ini ber-

mula saat lima orang anggota

- Mapalamelakukankegiatansu-

sur gua pada hari Sabtu (23/5)

lalu. Sekitar pukul 15.00 WIB

dengan menggunakan tali tam-
bang mereka mulai menuruni
gua. Satu per satu kemudian
langsung masuk ke dalam gua

berbentukvertikal tersebut.

Anggota Mapala yang per-
tama kali turun adalah Fauzi,
22.Saat dirinya sampaidi dasar
gua, dia melihat ada kerangka
manusia yang berserakan. Di

"Timsayaadalima
orang, mungkin
saatsaya
menemukan .
beradadi
kedalaman 30
meterlebih.”

_ FAuzZi

Anggota _/,\_%m_m

sekitartulangbelulangtersebut
juga terdapat jaket dan baju.
“Tim saya ada lima orang,

mungkinsaatsayamenemukan

berada di kedalaman 30 meter

lebih,” katanya kepada warta-

wan, kemarin. v
Mengetahui ada kerangk

manusia, dia bersama teman-

temannya kemudian langsung

‘melaporkan kejadian tersebut

kepada pihakkepolisian. *
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RATIH KESWARA
Yogyakarta

erkembangan duniaper-

filman tanah airdewasa

inisemakin berkembang
pesat, terutama filmpendek .
ataubiasadisebut dengan film
indie. Berbagaijudul dan genre
diangkatolehparasutradara
mudaIndonesia, namun
sayangnya sangatjarang film
yang mengangkat tema
tentanganak-anak.

Berangkatdarikeprihatinan

. akanmainan tradisionalanak-

- anak, WahyuAgung Prasetyo,
salah satumahasiswajurusan
Ilmu KomunikasiUMY menga-
jak teman-temannyadalam Ci-
nemaKomunikasiuntukmem- -
produksifilmpendekanak-anak.

”Awalnya sih hanya obrolan
ringan dengan teman-teman di
angkringan. Cerita-cerita
nostalgia soal permainan

KORAN SINDO/RATIHKESWARA

- tradisional yang dulukami
mainkan dankamibandingkan

Cinema

“mulai

dengan saatini.

Poster film Mak
Ceplukkarya

Komunikasi
UMY. Filmini
mengangkat
tema permainan
- tradisionalyang

ditinggalkan
~anak-anak.
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